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Abstrac-, Indonesia is a developing country progsein
regional development sector is one of the objectioé the central
government. Every village and urban villages havefile as a
benchmark for government performance. Regulation Nb2 of
2007 says the importance of profiling villages asdb informed
by the family , village and urban potential data drthe data on
rural development and village level. Geographic ¢mmation
Systems (GIS) offers a more complex system for grialg the
data profiles villages / wards.

Profiling Kawangkoan villages in the district haveot been
using computerized so the data storage becomesoblpm in the
village profile creation . Geographic Information y&tem aims to
provide information spatial data analysis for dewegment of
villages / wards. The data collection is importabecause the
output would be nice if the entered data is compland accurate

The end result of Geographic Information Systemdsmap
of the village and layer spatial profiles that habeen analyzed in
Quantum GIS applications. In this system there ils@ a database
that serves as data storage and information . Tligstem is
expected to help make the village a better profil.

Keywords: database, gographic information systeraywingkoan
villages, quantum GIS, village profile.

Abstrak. Indonesia adalah negara berkembang kemajuan
dalam sektor pembagunan daerah merupakan salah satu
tujuan pemerintah pusat. Setiap desa dan kelurahan
mempunyai profil desa dan kelurahan karena sebagai tolak
ukur untuk perkembangan dan kinerja pemerintah desa dan
kelurahan. Permendagri Nomor 12 Tahun 2007 tertulis
pentingnya pembuatan profil desa dan kelurahan dibuat
berdasarkan data dasar keluarga, data potensi desa dan
kelurahan serta data tingkat perkembagan desa dan kelurahan.
Sistem Informasi Geografis (SIG) menawarkan sistem yang
lebih kompleks untuk menganalisa data-data profil desa /
kelurahan.

Dalam pembuatan profil desa di Kecamatan Kawangkoan
belum mengunakan cara komputerisas sehingga penyimpanan
data menjadi masalah dalam pembuatan profil desa. Sistem
Informasi Geografis bertujuan memberikan Informas hasil
analisa data spasial untuk pembangunan desa / kelurahan.
Pengumpulan data merupakan hal yang penting karena
keluarannya akan menjadi bagus jika data yang dimasukan
lengkap dan akurat.

Hasil akhir dari Sistem Informasi Geografis adalah peta
profil desa dan layer spasial yang telah di analisa dalam
aplikas Quantum GIS. Dalam sistem ini juga terdapat basis
data yang berfungsi sebagai penyimpanan data dan informasi.
Sistem ini diharapkan dapat membantu pembuatan profil desa
yang lebih baik.

Kata Kunci : kecamatan kawangkoan, profil desa, quantum
GIS, sistem informasi geogr afis.

. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara berkembang kemajuan dalam
sektor pembagunan daerah merupakan salah satun tujua
pemerintah pusat. Setiap desa dan kelurahan mempuny
profil desa dan kelurahan karena sebagai tolak ukiuk
perkembagan dan kinerja pemerintah desa dan kelurah
Pengelolahan data untuk pembuatan profil desaur&ehn
di wilayah kecamatan kawangkoan masih mengunakan
sistem komputerisasi. SIG (Sistem informasi Geadpraf

adalah sistem berbasis komputer untuk mengelola,
menganalisa dan menyebarkan informasi geografi.
Pembuatan profii desa dan kelurahan di kecamatan

kawangkoan dibutuhkan sistem informasi yang mampu
mengelolah dan menganalisa data untuk membantu
perancangan dan pembagunan desa / kelurahan kedepan
Sistem ini diharapkan dapat menampilkan informasiilp
desa / kelurahan.

Oleh karena itu tujuan membuat sistem informasi
geografis di kecamatan kawangkoan ini untuk merkbari
informasi untuk perencanaan dan pembangunan desa /
kelurahan dan membantu dalam pengolahan dan
penyimpanan data.

Dengan latar belakang yang ada maka penulis memilih
penulisan skripsi dengan judul “Perancangan SlGaial
Pembuatan Profil Desa Se-Kecamatan Kawangkoan

II. LANDASAN TEORI

A. Sistem informasi Geografi (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu wiste
berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan
dan memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi
geografi merupakan karakteristik yang penting atatis
untuk dianalisis.

Secara garis besar, SIG terdiri atas 4 tahapanaytam
yakni:

1) Tahap Input Data juga meliputi proses perencanaan,

penentuan tujuan, pengumpulan data, serta
memasukkannya kedalam komputer.
2) Tahap Pengolahan Data Tahap ini meliputik

kegiatan klasifikasi dan stratifikasi data, komiplis
sertageoprosesingclip,merge,dissolje

3) Tahap Analisis Data Pada tahapan ini dilakukan
berbagai macam analisa keruangan, sejbeiffer,
overlay, dan lain-lain.
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4) Tahap Output Tahap ini merupakan fase akhir, Fungsi pembuatan peta ada empat yaitu dengan adanya
dimana ini akan berkaitan dengan penyajian hasil peta dapat menunjukkan posisi atau lokasi relatihgy
analisa yang telah dilakukan, apakah disajikan hubungannya dengan lokasi asli dipermukaan bunta pe
dalam bentuk peténardcopy tabulasi data, CD mampu memperlihatkan ukuran, peta mampu menyajikan
system informasi, maupun dalam bentuk situs dan memperlihatkan bentuk dan mengumpulkan dan
website. menyeleksi data dari suatu daerah dan menyajikatagli

peta dengan simbolisasi.
B. Data Spasial

Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIGD. Basis Data Sistem Informasi geografis (SIG)

merupakan data spasial yaitu sebuah data yangidretamsi Basis data dalam SIG memegang peranan yang sangat
geografis, memiliki sistem koordinat tertentu sebagpsar penting. Struktur data yang digunakan adakgasial (fitur
referensinya dan mempunyai dua bagian penting yang terpecah-pecah sesuai dengan kondisi geografianD&lG,
membuatnya berbeda dari data lain, yaitu infornhalsasi dataspasialdan data tekstual (atribut) menjelaskan ‘artiidar
(spasial) dan informasi deskriptif (attribut). Seca  data grafis disimpan dalam basis data. Kedua dataling
fundamental SIG bekerja dengan dua tipe format deho  terhubung satu sama lain.

data geografis yaitu model data vektor dan model dester. Model data merupakan dasar dari struktur basis data
yang merupakan sekumpulan peralatan konseptualk untu
Data Vektor menjelaskan data, hubungarrelgtionshij data, data

Data vektor merupakan bentuk bumi yang Semantic dan konsistensi isi. Variasi model basaad

direpresentasikan ke dalam kumpulan titik, garimnd dibedakan menjadi tiga bagian, yaithieralchical models,
polygon. Informasi posisi titik, garis dan polygdisimpan network modelslanrelational models.

dalam bentuk x,y koordinat. (Gambar 1) N )
E. Unifield Modelling Language (UML)

UML ( Unified Modelling Languagé merupakan salah
satu metodologi pengembangan sistem informasi atau
perangkat lunak berorientasi objek. Pada RasionakRda
beberapa diagram diantranydise Case Diagramdan
Activity Diagram

Data Raster

Data raster adalah dihasilkan dari sistem Pengaaater
Jauh. Pada data raster, obyek geografis direpeeskain
sebagai struktur sel grid yang disebut dengiel (picture
element). Pada data raster, resolusi (definissual)
tergantung pada ukurgnixelnya. Dengan kata lain, resolusi
pixel menggambarkan ukuran sebenarnya di permukaan
bumi yang diwakili oleh setiapixel pada citra. Semakin
kecil ukuran permukaan bumi yang direpresentasikah
satu sel, semakin tinggi resolusinya. (Gambar 2)

Diagram Use Case

Diagramuse casenenyajikan interaksi antansse case
dan aktor. Dimana aktor dapat berupa orang, perglatau
sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yarargg
dibangun.use casemenggambarkan fungsionalitas sistem
atau persyaratan-persyaratan yang harus diperstbirsdari

C. Kartografi dan Peta i
pandangan pemakai atau pengguna.

Kartografiadalah merupakan ilmu yang khusus
mempelajari segala sesuatu tentang peta. Mulaisggarah, . .
pelal g 9P Diagram aktivitas

perkembangan, pembuatan, pengetahuan, penyimpanan, X > , ) i
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsioaslit

hingga pengawetan serta cara-cara penggunaan peta. ) _ i ,
Peta adalah gambaran permukaan bumi yang sistem. Dapat juga digunakan untuk mengga}mbarkmnal
diproyeksikan ke dalam bidang datar dengan skalante. kejadian (flow of eventsdalamuse caseAktivitas dalam
digram dipresentasikan dengan bentuk bujur sangkar

Dalam pengertian lain, peta disebut sebagai suatdiam ! : : ™~
komunikasi grafis yang merupakan pengecilan dari Persudut tidak lancip, yang didalam nya berisi laig
langkah apa saja vanag terjadi dalam aliran kerja.

permukaan bumi atau benda angkasa yang ditampilkan
menurut ukuran geometris pada bidang datar, yang
mempunyai simbol untuk mewakili tampilan sebenarnya

TR

wa 21 0

119| 68

Momimen Jalan reva Kawasan pertarian 0 |258
..

. ./“\'__,_4 lir -'\‘ 136 238

iy _ = 68 119265
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Poligon 17 |136

Gambar 1. Model Data Vector: Titik, Garis dan Gofi Gambar 2. Model Data Raster
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F. Model Waterfall 1) Membuatfile proyek menyimpan tampilan sebagai
Dalam perancangan ini digunakan tahapan proses citra raster dan map file bagi aplikasi mapserver.
rekayasa dengan pendekatavaterfall Pendekatan ini 2) Manipulasi tampilan visual:zoom-in, zoom-out,
memiliki lima tahapan, yaitu : zoom-full, extent, zoon-select, dan zoon-layer
3) Manipulasilayer. menambah dan menghagager-
1) Pendefinisian dan Analisis Masalah layer vector ,raster, postGIS, dan WMS; dan
Analisis Sistem membuatayer baru.
Digunakan untuk memahami tingkah laku 4) Menentukan satuan kordinat dan properties sistem
sistem yang akan dibangun. Analisis ini proyeksi peta yang digunakan.
menggunakan elemen-elemen sepdriardware 5) Penyediaan beberapa  fungsionalitas  yang
manusia dan basis data. diimplementasikan dalam bentuk plugins.

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Digunakan untuk lebih memahami perangkat Microsoft Access

lunak yang akan dibangun meliputi informasi dan Microsoft Access merupakan program aplikdaiabase

fungsi-fungsi yang dibutuhkan, performansi dan yang digunakan untuk merancang, membuat dan nwagel

tatap mukanterface databasesecara mudah dan cepat. Ini dikarenakan oleh
2) Perancangan (Design) kemudahanya dalam pengolahan berbagai jenis databas

Tahap perancangan digunakan untuk menjamin serta hasil akhir berupa laporan dengan tampilamate
kebutuhan sistem yang telah dianalisis ke dalam desain yang lebih menaribatabaseterdiri dari : Tables,
bentuk software sebelum dilakukan pengkodean. Forms, Reportmetode seperti UML Unified Modeling
Tahap empat tahpan perancagan yaitu Struktur data, Languag¢ tampilan sistem dan lain-lain yang telah

Arsitektur Perangkat Lunak Procedure dan disesuaikan dengan analisis kebutuhan pada tahad aw
Karakteristikinterface untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
3) Implementasi (Coding)
Yaitu menterjemahkan hasil perancangan ke [ll. METODE PENELITIAN
dalam bentuk yang dapat dibaca mesin.
4) Uiji coba (Testing) A. Objek dan Lokasi Penelitian
Digunakan untuk mengecek apakah program Adapun penelitian yang dilakukan untuk menyusun
sudah sesuai spesifikasi yang didefinisikan pada tugas akhir ini dilaksanakan berdasarkan studiditee dan
proses —proses sebelumnya atau tidak. penelitian. Penelitian akan di lakukan di desa kielnrahan
5) Pemeliharaan (Maintenance) se-kecamatan kawangkoan..

Pemeliharaan dilakukan pada saat perangkat
lunak telah dioperasikan pada sistem untuk menjaga B. Metode Perancangan Sistem
perangkat lunak yang telah dibangun. Perancangan sistem dilakukan dengan tahap awal yang
perlu dilakukan berdasarkan metodaterfall (Gambar 3)
G. Perangkat Lunak Pendukung
Quantum GIS (QGIS) C. Pengumpulan Data
Quantum GIS (QGIS) adalah sebuah aplikasi Dalam pembuatan sistem ini memerlukan data yang

Geographic Information Systef&IS) sumber terbuka dan  akurat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Tatda
lintas platform yang dapat dijalankan di sejumlah sistem tiga cara pengumpulan data yaitu:

operasi termasuk Linux. QGIS juga memiliki kemampua 1) Observasi. Metode pengumpulan data dengan
untuk bekerjasama dengan paket aplikasi komersikite melakukan tinjauan lapangan di kecamatan
QGIS menyediakan semua fungsionalitas dan fitur-frang kawangkoan untuk mencari data dan informasi yang
dibutuhkan olen pengguna GIS pada umumnya. mendukung pembuatan sistem informasi geografis.
Menggunakan plugins dan fitur inticdre featurep 2) Wawancara. Metode pengumpulan data dengan
dimungkinkan untuk menvisualisasi (meragakan) pearet mengajukan  pertanyaan pada  pihak-pihak
(mapg untuk kemudian diedit dan dicetak sebagai sebuah berkepentigan. Wawancara dilakukan  untuk
peta yang lengkap. Penguna dapat menggabungkan data mengetahui kebutuhan sistem yang nantinya
yang dimiliki untuk dianalisa, diedit dan dikelokesuai dibangun serta kelayakan dari sistem yang di
dengan apa yang diinginkan. bangun.

Dalam QGIS, penyusunan kerja dibuat menggunakan 3) Studi Literature. Metode pengumpulan data dengan
project. Fail project mengandungi semua dokumen yang mengumpulkan beberapa referensi dan buku-buku
digunakan untuk menghasilkan kerja atau proses yang literatur yang berhubungan dengan masalah yang
diurus. Dalam QGIS terdapat tiga jenis dokumbfaps, dijadikan acuan penelitian
Attribute Table dan Composer Setiap satu mempunyai
fungsi yang berbeda sertaenu, buttonsdan tools yang D. Analisa Kebutuhan Sistem
tersendiri. Dalam sistem ini data yang yang tersimpan dalam

Seperti pada umumnya SIG berbadissktoplainnya database di manipulasi mengunaka aplikasi QGIS ateng

Qgis memilii beberapa fungsionalitas sebagai bériku cara vektorisasi yang menghasilkager spasial. Sistem ini
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memilik dua bagian yang terpisah yailDatabase dan

Aplikasi QGIS

E. Perencanaan Sistem
Perancagan Basis Data

Basis data di buat untuk menyimpan data atau irdsirm

52

Perancagan Layer dan Atribut Spasial

Setelah data dan informasi telah di simpan dalasisba
data, data kemudian dikelompokan dan dimasukarakard
aplikasi QGIS. Data yang di masukan diproses ménjad
layer, setiaplayer mempunyai atribut (Tabel I, 11, 1ll, IV, V,
dan VI). Layerlayer tersebut adalaH ayer Kecamatan,

hasil pengumpulan data sebelum dimasukan ke dalamLlayerDesa, Jalan, Sungai, Lokasi Objek Penttigyvasion

aplikasi QGIS. Dalam data base ini terdapat endohe tgang
berisikan informasi tentang desa dan keluraharedakatan
kawangkoan. Dalam basis data terdapat enam talg ya
berhubungan, yaitu: Batas Administrasi Kecamataata®
Administrasi Desa dan Kelurahan, Jalan, Sungai,akbk
Objek Penting dan Elevasi.

Wawancara
Sistem/information
engineering
pl Observasi
| l
StudiLiteratur
Analisis

Perancagan

L,

Coding

Testing

Gambar 3 Model Waterfall

TABEL | LAYERKECAMATAN

Batas Administras Kecamatan
Namalayer Kabupaten Tipe Unsur | Poligon
Panjang ) .
Record Tabel 35 Field Kunci Id_kec
Nama - . .
Atribut Deskripsi Tipe Panjang
Nomor pengenal
Id_kec kecamatan Integer 2
Nomor pengenal
Id_kab kabupaten Integer 2
Id_pro Nomor p_en_genal Integer 2
propinsi
Nama Nama kecamatan String 16

dan Google Satellite.

TABEL Il LAYERDESA

Batas Administras Desa dan Kelurahan
NamalLayer Desa Tipe Unsur | Poligon
Panjang . .
Record Tabel 35 Field Kunci Nama
Nama o . .
Atribut Deskripsi Tipe Panjang
Id_kec Nomor pengenal Integer 2
- kecamatan
Luas
Luas desa/kelurahan Real 6
Nama Nama desa String 16
. Jumlah
Jaga/Ling jaga/lingkungan Integer 2
Elevation Ketinggian dari Integer 3
permukaan laut
Penduduk | Jumlah penduduk Integer 4
Jumlah penduduk
L laki-laki Integer 3
Jumlah penduduk
P perempuan Integer 3
Keluaraga Jumlah keluarga Integer 3
TABEL Ill LAYERJALAN
Jalan
NamalLayer Jalan Tipe Unsur Line
Panjang . . .
Record Tabel 35 Field Kunci Id_jln
Nama I . .
Atribut Deskripsi Tipe Panjang
. Nomor pengenal
Id_jln jalan Integer 2
Id_kec NolTor pengenal Integer 2
ecamatan
Lebar Lebar jalan Real 3
Nama Nama jalan String 30
Tipe Status jalan String 30
Lokasi Lokasi jalan String 30
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TABEL LAYERIV LAYERSUNGAI

Sungai
Namalayer Sungai Tipe Unsur Line
Panjang . .| 1d_sunga
Record Tabel 35 Field Kunci i
Nama — . .
Atribut Deskripsi Tipe Panjang
Id_sungai Nomor pengenal Integer 2
sungai
Nomor pengenal
Id_kec kecamatan Integer 2
Ukuran Status Sungai Real 10
Nama Nama Sungai String 30
TABEL V LAYERLOKASI OBJEK PENTING
L okasi Objek Penting
NamalLayer Desa Tipe Unsur Paint
Panjang . .
Record Tabel 35 Field Kunci Nama
Nama . . .
Atribut Deskripsi Tipe Panjang
Nama Nama lokasi String 35
Nomor pengenal
Id_kec kecamatan Integer 2
Tipe Status bangunar Integer 15
Lokasi Nama desa String 17
LU Lintang utara String 6
BT Bujur timur integer 8

/ Memginput Dats Atribut Layerﬁ

L2 Mengedit Data Atribut Laverﬁ

Admin Menghapus Data Acribut Layerﬁ

™

Mencetak Data Layer (Petajﬁ

Gambar 4Jse Caséiagram

F. UML
Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara
sistem dan lingkungannya. Terdapat empat interaktara
admin dan aplikasi QGIS yaitu Menginput data, Metige
data, Menghapus data dam Mencetak data (gambar 4).

TABEL VI LAYERELEVASION

Elevasion
Namalayer Elevasion Tipe Unsur | Poligon
Panjang . .
Record Tabel 35 Field Kunci Id_ele
Nama Deskripsi Tipe Panjan
Atribut P P jang
Id_ele Nomor pen_genal Integer 2
elevasi
Nomor pengenal
Id_kec kecamatan Integer 2
Elevasi Status Sungai Sting 15
Ketinggian Nama Sungai Intiger 5

TABEL VII USE CASE#IMENGIMPUT DATA ATRIBUT

Nama Use —| Menginput data atribut

Case

Aktor Admin

Deskripsi Admin melakukan penginputan data yang
telah disediakan oleh sistem.

Normal Menginput data yang diperlukan. Data

Course yang di input berupa Id_pro, Id_kab,
Id_kec, Id_kel, Nama, Jalan, Id_jin, Tipe
Elevasi, Ketinggian, Lokasi, LU, BT]
Ukuran, Lebar, Penduduk, Keluragg,
Luas, Jaga/Ling, Desa ini diisi dengan
mengisi form yang telah ada di setiap
layer.

Alternate -

Course

Pre- Sistem menyediakan form pengimputan

Condition data atribut dan tekanEnter untuk
menyelesaikan pengimputan.

Post- Sistem akan menampilkan hasil dar

Condition proses yang dilakukan berhasil

TABEL VIII USE CASE#2MENGEDIT DATA ATRIBUT

Nama Use —| Mengedit Data Atributayer

Case

Aktor Admin

Deskripsi Admin melakukan pengeditan data atriut
yang sudah diisi.

Normal Edit data yang telah diinput berupa Id_pro,

Course Id_kab, Id_kec, Id_kel, Nama, Jalan, Id_jln,
Tipe, Elevasi, Ketinggian, Lokasi, LU, BT,
Ukuran, Lebar, Penduduk, Keluraga, Luas,
Jaga/Ling, Desa ini diisi dengan mengjsi
form yang telah ada di setiégyer.

Alternate -

Course

Pre- Sistem menyediakan form untuk di edit dan

Condition tekan Enter untuk  menyelesaikan
pengeditan data.

Post- Sistem akan menampilkan hasil dari proges

Condition yang dilakukan berhasil

Use Case Desceription

DalamUse Case Desceriptiosetiap interaksi admin dan

sistem dijelaskan secara mendalam. Interaksinyau yai
Menginput data (Tabel VII), Mengedit data (Tabelll)/I
Menghapus data (Tabel IX) dan Mencetak data (T#pel
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TABEL IX USE CASE#3MENGHAPUS DATA ATRIBUT

Nama Use —| Menghapus Data Atributayer

Case

Aktor Admin

Deskripsi Admin melakukan proses penhapusan data
atribut yang sudah diisi

Normal Menghapus data yang telah diinput bergpa

Course Id_pro, Id_kab, Id_kec, Id_kel, Nama,
Jalan, Id_jin, Tipe, Elevasi, Ketinggian,
Lokasi, LU, BT, Ukuran, Lebar, Penduduk,
Keluraga, Luas, Jaga/Ling, Desa ini diisi
dengan mengisi form yang telah ada |di
setiaplayer.

Alternate -

Course

Pre- Sistem menyediakan halaman yang |di

Condition hapus.

Post- Sistem akan menampilkan hasil dari proses

Condition yang dilakukan berhasil

Aktivity Diagram

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan
keseluruhan aktifitas yang terjadi secara beruruBsmrikut
ini adalah activity diagram yang dapat terjadi dalsistem
yang dibangun.

IV. Hasil dan Pembahasan

Implementasi sistem informasi geografis profil desa
kecamatan kawangkoan mengunakan aplikasi Microsoft
Access sebagai basis data dan QGIS sebagai afffilsisim
Informasi Geografis.

A. Basis Data

Basis Data di buat berdasrakan data-data yang
dikumpulkan dan di simpan dalam bentuk tabel yaimng
berhubungan. Dalam basis data ini terdapat enaeh yaltu
batas wilayah administrasi, batas administrasi deéaa
kelurahan, jalan, sungai, lokasi objek penting dmvasion
(lihat gambar 5). Basis data ini berfungsi sebad@asar
pembentukanlayer spasial yang di pergunakan dalam
aplikasi QGIS.

Aplikasi Microsoft Access adalah aplikasi yang
digunakan dalam system ini karena muda di gunakan d
tidak berbayar. Setiap tabel dalam basis data ating
berhubungan satu dengan yang lainnya.

B. Layer Spasial
Layer spasial adalah tampilan titik, garis dan poligon

yang terdapat dalam aplikasi QGIS yang berisikdruake
informasi. Dalam pembuatan sistem ini terdapathtigeyer
yang menjadi dasar dalam suatu pembuatan petaahilay

Layer Kecamatan

Layer kecamatan adalalteyer yang menampilkan
kecamatan-kecamatan yang berada dalam wilayah &sdup
minahasa (gambar 6). Paldger kecamatan telah melewati
beberapa tahapan pengatugmopertiesyaitu Model layer
(Poligon), Atribut tabel (Id_kec, Id_kab, Id_prardNama),
CRS (WGS 84)l.abd (Nama),Style Categorize(Nama).
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TABEL X USE CASE#4CETAK DATA LAYER

Nama Use —| Mencetak Datdayer(Peta)

Case

Aktor Admin

Deskripsi Admin melakukan kegiatan mencetak data
atributlayer yang ada ke dalam lampiran peta.

Normal Mencetak data yang telah diinput berupa Id_pro,

Course Id_kab, Id_kec, Id_kel, Nama, Jalan, Id_jln, Tipe,
Elevasi, Ketinggian, Lokasi, LU, BT, Ukuran,
Lebar, Penduduk, Keluraga, Luas, Jaga/ling,
Desa ini diisi dengan mengisi form yang telah ada
di setiaplayer.

Alternate -

Course

Pre- Sistem menyediakan tooldew Print Compose

Condition untuk mencetak peta dan lampiran data atribut

Post- Sistem akan menampilkan halamaRrint

Condition Composedan siap untuk di cetak.

Layer Desa

Layer Desa adalallayer yang menampilkan desa dan
kelurahan yang berada dalam wilayah kecamatan
kawangkoan. Saat ini kecamatan kawangkoan men®liki
kelurahan dan 4 deshayer desa ini merupakalayer yang
paling penting dalam pembuatan sistem ini, pemulziper
ini memerlukan data yang akurat untuk mengetahtasba
setiap desa tau kelurahan (Gambar 7). Paykx Desa telah
melewati beberapa tahapan pengatugaoperties yaitu
Model layer (Poligon), Atribut tabel (Id_kel, 1d_kec, Luas,
Penduduk, Jaga/Ling, Nama, L, P, dan Keluarga), CRS
(WGS 84),Label(Nama), darbtyle Categorize(Nama)

Layer Jalan

Layer Jalan adalalteyer yang menampilkan jalan-jalan
yang berada dalam wilayah kecamatan kawangkoan. Di
kecamatan kawangkoan dilewati jalan lintas propien
setidaknya terdapat empat kecamatan yang terhubung
dengan kecamatan kawangkoan (gambar 8). RgdaJalan
telah melewati beberapa tahapan pengatprapertiesyaitu
Model layer (Garis), Atribut table (Id_jIn, I1d_kec, Tipe,
Lebar, Lokasi, dan Nama), CRS (WGS 84bel danStyle
CategorizedLebar)

Layer Sungai

Layer Sungai adalallayer yang menampilkan sungai-
sungai yang berada dalam wilayah kecamatan kawangko
Sungai yang berada di kecamatan kawangkoan tetdifi
anak-anak sungai yang menjadi sungai yang besarb@a
9). Padalayer Sungai telah melewati beberapa tahapan
pengaturanproperties yaitu Model layer (Garis), Atribut
table (Id_sungai, Id_kec, Sungai, dan Ukuran), GR&S
84), Label danStyle Categorize@kuran).

Layer Lokasi Objek Penting

Layer Lokasi Objek Penting adalaHayer yang
menampilkan lokasi dari tempat-tempat penting yasigda
dalam wilayah kecamatan kawangkoan. Dalkayer ini
menampilkan potensi-potensi desa dan kelurahan tydalky
di miliki oleh tempat lain (gambar 10). Patieyer Lokasi
Objek Penting telah melewati beberapa tahapan penaga
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propertiesyaitu Modellayer (Titik), Atribut table (Nama,
Id_kec, Tipe, Lokasi, LU, dan BT), CRS (WGS 84bel
danStyle Categorizetype).

Layer Elevasion
Layer Elevasion Penting adalah layer yang
menampilkan ketinggian daratan diatas permukaah dau

55

Layer Raster Google Satellite

Layer Raster Google Satellite merupakan tampilan
model raster yang di ambil dengan cara foto udamagy
menampilkan gambaran nyata dari permukaan suatu
wilayah. Mendapatkatayer ini dengan cara mengaktifkan
plugin “Openlayer plugify dalam plugin ini terdapat
beberapa pilihan peta udara salah satunya adalagl€&o

wilayah kecamatan kawangkoan. Iklim dan suhu suatu Maps (gambar 12).

wilayah dapat di tentukan dari ketinggian wilayahaths
permukaan laut, kecamatan kawangkoan
ketinggian 675m-1150m di atas permukaan laut (garhbp
Pada layer Elevasion telah melewati beberapa tahapan
pengaturarpropertiesyaitu Modellayer (poligon), Atribut
table (Id_ele, Id_kec, Id, Elevasi, dan Ketinggja@®RS
(WGS 84),Label (Elevasi), darStyle Categorize(Elevasi).
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Gambar 6 Tampilahayer Kecamatan

berada diC. Tampilan Profil Desa / Kelurahan

Dalam pembuatan profil desa / kelurahan dalam SIG,
layer didesain dengan mengunakan tools yang telah ada
dalam aplikasi QGIS yang berfungsi untuk membuat
tampilan peta menjadi mudah dipahami dan dimengerti

Berikut adalah beberapa contoh tampilan profil desa
kelurahan yang di buat dalam sistem informasi gefesgr
(lihat gambar 13, 14, 15, dan 16)

Gambar 7 Tampilahayer Desa

/

Gambar 8 Tampilahayer Jalan
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Gambar 9 Tampilahayer Sungai
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Gambar 11 TampilahayerElevasion

Gambar 10 Tampilahayer Lokasi Objek Penting

D. Penguijian (Testing) 3.
Tahap ini bertujuan untuk menguji performansi siste
yang telah dibangun dan untuk memastikan semua

kebutuhan pengguna dan sistem telah terpenuhi. Saran
Sistem Informasi Geografis Prosil Desa/Kelurahain in

Gambar 12 ayerRaster Google Satellite

Pembuatan profil desa / kelurahan memerlukan data

yang real dan akurat untuk mendapatkan hasil

_ tentunya masih mempunyai kelemahan dan kekurangan,
V. Kesimpulan dan Saran maka dari itu untuk mengatasi kelemahan dan kekgamn
tersebut, dibutuhkan berbagai solusi yaitu:

Kesimpulan 1.
Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Geografis Profil Desa / Kelurahan
sangat bermanfaat dalam menganalisa data dan 2.
informasi dalam perencanaan dan pembangunan desa
dan kelurahan.

2. Dengan adanya basis data dapat informasi dan data
profii desa [/ kelurahan dapat mempercepat 3.
pengolahan dan penyimpanan data, sehingga
terjadinya kehilagan data dapat diperkecil.

Untuk membuat Sistem Informasi Geografis tidak

lepas dari basis data, basis data menjadi sangat
penting dalam pembentukan data spasial dalam
aplikasi QGIS.

Sistem ini bisa bekerja dengan maksimal memerlukan
penguna yang mempunyai keahlihan dalam

pengunaan aplikasi QGIS dan memahami ilmu

kartografi dalam membuat peta.

Untuk memperoleh hasil analisa yang baik harus
mempunyai masukan data dan informasi yang banyak
dan akurat. Tahap observasi merupakan hal yang
penting untuk mendapatkan data dan informasi.
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